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Abstrak -- Korosi terjadi akibat adanya reaksi oksidasi dan reduksi antara material dengan
lingkungannya. Reaksi oksidasi diartikan sebagai reaksi yang menghasilkan elektron dan reduksi
adalah antara dua unsur yang mengikat elektron . Korosi merupakan peristiwa yang tidak mungkin
dielakan dalam kehidupan baik dalam lingkungan industri maupun rumah tangga. Korosi tidak dapat
dihilangkan, namun dapat dikendalikan lajunya. Secara teoritis, menurut tabel deret volta, Aluminium
merupakan logam yang mudah terkorosi. Pada penelitian ini dilakukan upaya untuk
mengkarakterisasikan jenis korosinya dengan menggunakan media asam lemah (asetat), asam kuat
(HCI), dan basa kuat (KOH). Pada percobaan dengan menggunakan media asam lemah (asetat), korosi
yang terjadi adalah korosi sumuran (pitting corrosion). Pada percobaan menggunakan media asam kuat
(HCI), pada konsentrasi rendah yang terjadi adalah korosi sumuran, sedangkan pada konsentrasi tinggi
yang terjadi adalah korosi erosi. Salah satu metode pencegahan terjadinya korosi yaitu dengan
menggunakan metode pelapisan (coating). Pada penelitian ini, upaya yang dilakukan untuk
memperlambat laju korosinya adalah dengan cara melapisi logam dengan “Sellulosa Asetat”’(CA).
Sellulosa asetat terdiri dari powder sellulosa dilarutkan dengan asam asetat 99%, kemudian
diaplikasikan pada logam aluminium. Hasil percobaan perendaman dengan media asam asetat, yang
terjadi adalah bahwa sellulosa asetat membuat laju korosi semakin meningkat sebesar 54% dibanding
sebelum dilapisi. Pada percobaan perendaman dengan menggunakan asam HCI, sellulosa asetat
mampu memperlambat laju korosi sebesar 47.479%. Dan pada percobaan perendaman dengan larutan
KOH, efisiensi inhibisinya mencapai 255% lajunya lebih cepat dibandingkan sebelum dilapisi. Hal ini
terjadi dikarenakan adanya proses deasetilasi dimana proses ini adalah proses terputusnya gugus asetil
pada membran sellulosa asetat sehingga kemampuan menempel pada permukaan logam menjadi
menurun.

Kata kunci: laju korosi, deasetilasi, Aluminium

1. PENDAHULUAN

Secara umum, baterai logam udara mempunyai
tiga komponen utama, pertama yaitu anoda yang
berupa bahan logam. Kedua adalah elektrolit,
dimana elektrolit yang paling umum adalah KOH.
Sementara yang ketiga adalah katoda yang
berupa karbon berpori (Vincenzo dkk, 2014),
Walaupun begitu, pada beberapa jenis baterai
logam udara ada yang menambahkan suatu
komponen tambahan yaitu bahan pemisah di
dalam sistem baterai logam udara tersebut (Jang
dkk, 2011). Pada proses ini aluminium sebagai
logam anodanya bersentuhan dengan elektrolit,
yang umumnya akan terjadi korosi pada logam
tersebut. Peristiwa korosi pada logam merupakan
hal yang tidak bisa dielakan lagi keberadaannya,
namun korosi dapat dikendalikan keberadaannya,
dalam hal ini maksudnya adalah diperlambat
lajunya. Korosi sangat sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari, baik dibenda-benda rumah
tangga sampai ke benda-benda industri. Korosi
adalah reaksi logam dengan zat-zat sekitarnya,
misalkan udara dan air sehingga menimbulkan
senyawa baru. Dalam perkaratan senyawa baru
ialah zat padat berwarna coklat kemerahan yang
bersifat rapuh serta berpori. Korosi dapat
menimbulkan kerugian dan dapat mengurangi
umur dari pada suatu benda yang terbuat dari

logam yang tingkat korosifnya tinggi. Proses
korosi memerlukan oksigen dan air, oleh sebab itu
maka prinsip untuk mencegah terjadinya korosi
yaitu dengan menghindari kontak dengan salah
satunya (air dan oksigen).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Bahan Penelitian

Sampel yang digunakan didapat dari kaleng
minuman bekas yang diamplas kemudian
dibersihkan dengan alkohol 70% sampai bersih
kemudian disimpan dalam wadah kedap udara.
Bahan perendaman untuk percobaan laju korosi
adalah Asetat, HCI, dan KOH.

2.2 Persiapan Material
Kaleng bekas minuman dipotong kemudian

diampelas dan dipotong kembali menjadi ukuran
2cm x 2cm, 1 konsentrasi sebanyak 3 sampel.

Sampel diuji dengan menggunakan metode
sederhana vyaitu metode kehilangan berat
(Weightloss).

2.3 Eksperimen
Eksperimen dilakukan dengan cara merendam
sampel dalam larutan selama waktu yang
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ditentukan. Dalam hal ini perendaman dilakukan
dengan menggunakan Asetat, HCI, KOH,
perendaman dengan Asetat dilakukan selama 24
jam, dengan HCI selama 5 menit dan perendaman
dengan KOH selama 5 menit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada perendaman dengan menggunakan asam
asetat, laju korosi yang terjadi adalah antara
0.0003 sampai 0.0021 mm/tahun. Pada
perendaman konsentrasi 0.1molar, kehilangan
berat yang terjadi sebesar 0.0004gr dan laju
korosinya sebesar 0.0006 mm/tahun. Begitupun
yang terjadi pada konsentrasi 0,5 molar, terjadi
kehilangan berat sebanyak 0.0006 gram. Pada
konsentrasi 1 molar sampai dengan 4 molar
terjadi penambahan berat pada logam sampai
dengan sebesar 0.0013 gram, hal ini terjadi
dikarenakan terdapat endapan pada permukaan
logam. Pada konsentrasi 5 molar terjadi
pengurangan berat sebanyak 0.0004 gram, hal ini
terjadi karena titik lelah lapisan pelindung berada
pada konsentrasi 4 molar, sehingga pada
konsentrasi 5 molar lapisan sudah tidak dapat
melindungi sehingga kembali terjadi kehilangan
berat begitu pun pada konsentrasi 6 molar laju
korosi semakin meningkat dan terjadi kehilangan
berat juga. Selain karena factor pelindung logam
aluminium yang sudah tidak dapat melindungi, hal
ini juga disebabkan pada konsentrasi tinggi,

endapan-endapan yang terbentuk  pada
permukaan logam akan terlarut.
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Gambar 1. Grafik Laju Korosi dengan Larutan
Asetat

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada
perendaman 0.1M dan 0.5M laju korosi pada
aluminium yang telah diproteksi membran
sellulosa asetat lebih cepat dibandingkan dengan
laju korosi sebelum diproteksi. Hal ini terjadi
karena bahan pelarut sellulosanya menggunakan
asam asetat 99%, sedangkan pada proses
perngujiannya dilakukan pada media asam asetat.
Dengan adanya pelarut asetat dan juga media
perendamannya menggunakan asam asetat

maka konsentrasi asam asetat akan meningkat,
dan mengakibatkan laju korosi menjadi lebih
cepat. Sedangkan pada konsentrasi 1M terjadi
laju korosi yang sama kecepatannya vyaitu
0.00013 mm/tahun. Di konsentrasi 2 sampai 4M,
laju korosi pada aluminium yang sudah dilapisi
juga lebih cepat (logam bertambah berat)
dibandingkan aluminium yang belum dilapisi. Dari
kedua eksperimen ini, titik lelah daripada kedua
logam berada sama-sama pada konsentrasi 4M,
kemudian pada konsentrasi 5M dan 6M kembali
terjadi pengurangan berat pada logam yang
secara grafis terlihat menurun drastis, namun
secara teoritis hal tersebut merupakan peristiwa
dimana lapisan pelindung dari aluminium sudah
tidak dapat berfungsi sebagai pelindung logam.
Efisiensi laju korosi terjadi 54% lebih cepat
daripada sebelum dilapisi, berikut uraiannya:

VKO — VKki

Efisiensi Inhibisi = o .100%

_0.00011 - 0.00017

Efisiensi Inhibisi = .100%
0.00011

=54%

VKo = Nilai rata-rata laju korosi tanpa inhibitor
Vk; = Nilai rata-rata laju korosi dengan inhibitor

Pada eksperimen perendaman dengan asam
asetat ini, reaksi yang terjadi pada Aluminium
adalah:

AP* + 3CH,COO0" + 2H,0 — Al(OH),CH,COO | +
2CH,COOH

Aluminium bereaksi dengan asam akan
menghasilkan gas hidrogen. Reaksi yang semula
berjalan lambat, namun setelah lapisan oksidanya
habis reaksi akan berlangsung cepat. Berikut
adalah formulanya:

Al(s) + 3H*(aq) — Al**(aq) + 3/2H2(g)
Korosi yang terjadi pada percobaan

perendaman dengan larutan asam asetat ini
adalah korosi sumuran (pitting corrosion).

=
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Gambar 2. Logam yang direndam dengan
Larutan Asetat (sebelum dilapisi CA).
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Gambar 3. Logam yang direndam dengan larutan
Asetat (sesudah dilapisi CA)

Dari gambar tersebut dapat terlihat bahwa
semakin tinggi konsentrasi maka logam
aluminium semakin berkilau. Pada eksperimen
dengan larutan HCI ini dilakukan perendaman
selama 5 menit. Laju korosi yang terjadi sangat
cepat dimana pada konsentrasi terendahnya
sudah mencapai 0.05324 mm/tahun, ini
dikarenakan larutan HCI merupakan larutan asam
kuat. Dan laju korosi yang terjadi pun berangsur
semakin cepat, semakin besar konsentrasinya
laju korosinya semakin cepat. Pada perendaman
menggunakan larutan HCI laju korosi tercepat
pada saat logam sebelum dilapisi adalah sebesar
1.67956 mm/tahun. Sedangkan laju korosi
tercepat pada saat logam sudah dilapisi sebesar
0.80831 mm/tahun. Adapun reaksi kimianya
sebagai berikut:

2Al + 6HCI — 2APR* + 3H, 1 + 6CI”
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Gambar 6. Logam yang direndam dengan
Larutan HCI (sesudah dilapisi CA)

Eksperimen perendaman dengan larutan
KOH dilakukan selama 5 menit. Pada larutan basa
kuat terjadi abrasi dipermukaan logam akibat dari
reaksi ion aluminium dengan ion KOH yang
diformulasikan sebagai berikut:

APP* + 30H" — AI(OH); |

Pada reaksi ini terjadi endapan kehitam-
hitaman pada aluminium hiroksida. Namun
endapan tersebut melarut dalam reagensia yang
berlebih, dimana ion-ion terhidroksoaluminat
terbentuk:

Al(OH); + OH™ — [AI(OH)]”
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Gambar 4. Grafik Laju Korosi dengan Larutan
HCI
Dari table perbandingan diatas, dapat dilihat
bahwa membran sellulosa asetat mampu
memperlambat laju korosi sebesar 47.479%.

2M 3M
Gambar 5. Logam yang direndam dengan
Larutan HCI (sebelum dilapisi CA)

Gambar 7. Grafik Laju Korosi dengan Larutan
KOH

Laju korosi setelah logam dilapisi lebih cepat
dibanding sebelum dilapisi dan efisiensi
inhibisinya mencapai 255% lajunya lebih cepat
dibandingkan sebelum dilapisi. Hal ini terjadi
dikarenakan adanya proses deasetilasi dimana
proses ini adalah proses terputusnya gugus asetil
pada membran sellulosa asetat sehingga
kemampuan menempel pada permukaan logam
menjadi menurun.
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Gambar 8. llustrasi proses deasetilasi
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Dengan terjadinya proses deasetilasi
mengakibatkan membran selulosa terlepas dari
logam aluminium sehingga mengakibatkan logam
bereaksi dengan oksigen dengan menghasilkan
padatan Al,O; yang berwarna putih ke-abu-
abuan, mengikut reaksi sebagai berikut:

Al + 02 — A|203 l

5M
Gambar 8. Logam yang direndam dengan KOH

2M

4M
Gambar 9. Logam yang direndam dengan KOH
(sesudah dilapisi)

6M

Pada Gambar 9 dapat kita lihat pada gambar
berikut, pada konsentrasi 3M sudah terlihat
lepasnya membran dari logam, namun logam
tampak berwarna putih keabu-abuan, berbeda
dengan pada saat logam direndam pada KOH
sebelum dilapisi, logam tampak lebih kehitam-
hitaman. Semakin tinggi konsentrasinya, proses
deastilisasi semakin meningkat dan logam
semakin tampak putih ke-abu-abuan (tampak
bersih), menandakan ciri dari karakteristik korosi
sumuran pada Aluminium.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada laporan tugas
akhir Studi Karakterisasi Laju Korosi logam
Aluminium dan pelapisan dengan menggunakan
membran Sellulosa Asetat, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan berikut:

1) Pada saat logam direndam pada media atau
lingkungan asam lemah, makan yang terjadi
adalah korosi sumuran atau pitting corrosion.

2) Lapisan pelindung (film) pada aluminium titik
lelahnya terdapat pada konsentrasi 4M pada
perendaman larutan asetat.

3) Logam aluminium yang direndam pada media
atau lingkungan asam kuat dan basa kuat
(HCI dan KOH), yang terjadi adalah korosi

erosi, dimana terjadi abrasi pada permukaan
logam aluminium.

Sellulosa Asetat tidak dapat memprotek
logam aluminium pada saat perendaman
dengan larutan asetat dan KOH. Sedangkan
pada larutan HCI, sellulosa asetat mampu
memperlambat laju korosi pada logam
aluminium.

Pada saat percobaan perendaman logam
aluminium yang sudah dilapisi sellulosa
asetat pada larutan KOH, terjadi proses
deasetilasi yang menyebabkan logam banyak
kehilangan berat.
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